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MOTTO 

 

Andalkan ALLAH  

Biar Allah yang selesesaikan segala urusananku.  

Sesungguhnya Allah tau segala keinginanku, kebutuhanku  

dan segala yang baik untukku. 

-Khoirunnisa L. M- 

 

“Cukup�Allah�menjadi�penolong�kami�dan� 

Allah sebaik-baik�Pelindung”. 

Surat Al-Imran: 173
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ABSTRAK 

 

Perubahan iklim merupakan salah satu isu lingkungan yang penting. Salah 

satu penyebab perubahan iklim adalah aktivitas manusia yang menghasilkan emisi 

karbon. Peran pemerintah dalam membuat kebijakan yang berhubungan mitigasi 

perubahan iklim sangat dibutuhkan. Selain pemerintah, perusahaan juga harus ikut 

serta dalam mitigasi perubahan iklim. Hal ini dikarenakan perusahaan juga 

menjadi penyumbang emisi karbon yang dihasilkan dari aktivitas operasinya. 

Salah satu langkah yang dilakukan perusahaan adalah  carbon emission 

disclosure. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan carbon emission disclosure. Penelitian ini menguji pengaruh  board 

size, komisaris independen, kepemilikan institusional dan regulator terhadap 

carbon emission disclosure (Pada Perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2012-

2017). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di ISSI, 

sedangkan sampel penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive 

sampling. Data dalam penelitian ini menggunakan data panel dari tahun 2012-

2017. Penelitian ini menggunakan SPSS Versi 25 dengan teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel board size dan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

carbon emission disclosure. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap carbon emission disclosure, sedangkan regulator tidak 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure. 

Kata kunci: Board Size, Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, 

Regulator dan Carbon Emission Disclosure. 
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ABSTRACT 

 

Climate change is one of important environmental issues. One of the 

causes of climate change is human activities that produce carbon emissions. 

Government’s� role� in� making� policies� related� to� climate change mitigation is 

needed. Besides the government, companies has to participate too because they 

also contributes to carbon emissions resulting from their operation. One step that 

can be taken by the company is carbon emission disclosure. There are few factors 

that effect companies to do carbon emission disclosure. This study examines the 

effect of board size, independent commissioner, institusional ownership and 

regulators on carbon emission disclosure (Companies Listed on the ISSI in 2012-

2017). The population of this study is a company registered at the ISSI, while the 

sample uses a purposive sampling method. The data of this study uses panel data 

from 2012  to 2017. This study uses SPSS version 25 with data analysis 

techniques using multiple linier regression tests. The results showed that board 

size and independent commissioner has a positive effect on carbon emission 

disclosure. Institusional ownership has a negative effect, while the regulator has 

no effect. 

Keywords: Board Size, Independent Commisioner, Institusional Ownership, 

Regulator and Carbon Emission Disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perubahan iklim merupakan salah satu isu lingkungan yang penting 

pada abad ke 21 (Peng et al., 2014). Perubahan iklim disebabkan karena 

polusi (emisi karbon) yang dihasilkan oleh aktivitas manusia. Polusi yang 

semakin meningkat akan menimbulkan bahaya bagi pernafasan, 

menyebabkan hujan asam yang akan menimbulkan bahaya terhadap 

tumbuhan dan spesies yang bergantung pada ekosistem lingkungan, dan 

menyebabkan penipisan ozon yang merupakan awal terjadinya pemanasan 

global atau sering disebut efek rumah kaca. Pemanasasan global menjadi 

ancaman serius terhadap kualitas kehidupan manusia (Luo et al., 2012). 

Salah satu isu terkait polusi udara yang terjadi pada bulan November 

2018 adalah polusi gas amonia yang dihasilkan oleh PT Pupuk Sriwijaya 

(Pusri) menyebabkan puluhan warga Kelurahan 1 Ilir Palembang dilarikan ke 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit PT Pusri.1 Pada bulan Oktober 

2017, tujuh orang meninggal dunia diakibatkan keracunan gas yang 

dihasilkan oleh limbah pabrik Egg Tray (wadah telur) di Kampung Cibunar.2   

                                                             
1 Nefri Inge, 2018, https://m.liputan6.com/ diakses tanggal 4 Maret 2019 pukul 19.00 WIB. 
2 Aditya Widya Putri, 2017, https://tirto.id/ diakses tanggal 4 Maret 2019 pukul 19.15 WIB. 
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Emisi karbon atau yang sering disebut dengan emisi gas rumah kaca 

(GRK) adalah lepasnya GRK ke atmosfer pada suatu area tertentu dalam 

jangka waktu tertentu (Peraturan Presiden No. 61 tahun 2011).  Gas rumah 

kaca di atmosfer bumi antara lain uap air, karbondioksida, metana, nitrous 

oxide dan ozon (Peng et al., 2014). Total emisi karbon yang ada di dunia 

berjumlah 36,2 miliar ton pada tahun 2017. Pada tahun 2018, emisi karbon 

mengalami peningkatan sekitar 2,7 persen dari 2017 hingga 2018. Total emisi 

karbon tahun 2018 mecapai 37,1 miliar ton.3 Menurut data tingkat emisi gas 

rumah kaca di Indonesia tahun 2016 sebesar 1.514.949,8 GgCO2e. Angka ini 

meningkat 2,9% selama tahun 2000-2016 dengan peningkatan sebesar 

507.219 GgCO2e.  

 
Gambar 1.1 Total Emisi GRK Nasional Tahun 2000-2016 

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017 

 
Salah satu isu utama yang menjadi perhatian adalah pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas industri.  Perusahaan menjadi 

penyumbang emisi gas rumah kaca melalui kegiatan operasional perusahaan. 

                                                             
3 Pernita Hestin Untari, 2018, https://techno.okezone.com/ diakses tanggal 4 Maret 2019 pukul 
19.20 WIB. 
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Emisi karbon yang dihasilkan dari kegiatan operasional tersebut 

menimbulkan masalah terkait dengan dampak perubahan iklim terhadap 

keberlangsungan hidup organisasi (Hermawan dkk., 2018). Selain itu, sektor 

industri juga berkontribusi emisi karbon dengan penggunaan hutan dan lahan 

(Akhiroh & Kiswanto, 2016). Kerusakan hutan menyumbang lebih dari 60 

persen dari emisi karbon di Indonesia (Pratiwi, 2017).  

Peran pemerintah dalam membuat kebijakan terkait dengan perubahan 

iklim sangat dibutuhkan (Hermawan dkk., 2018). Salah satunya, Indonesia 

telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui UU No 17 tahun 2004 (Cahya, 

2016). Protokol Kyoto adalah sebuah amandemen terhadap konvensi rangka 

kerja PBB tentang perubahan iklim (UNFCCC), sebuah persetujuan 

internasional tentang pemanasan global. Negara-negara yang telah 

meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi/pengeluaran 

karbondioksida dan gas rumah kaca lainnya, atau bekerjasama dalam 

perdagangan emisi jika mereka menjaga jumlah atau menambah emisi gas-

gas tersebut, yang telah dikaitkan dengan pemanasan global. Negara-negara 

maju yang telah meratifikasi protocol Kyoto pada tahun 1990 dikategorikan 

sebagai Negara Annex I yang terdiri dari 43 negara. Negara berkembang 

(Non-Annex I) tidak berkewajiban mengurangi emisi, tetapi melaporkan 

status emisinya (Pratiwi, 2017). 

Indonesia telah menyatakan komitmennya pada Conference of Parties 

(COP 15) tahun 2009 untuk menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

sebesar 26% (dengan usaha sendiri) dan sebesar 41% (jika mendapat bantuan 
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internasional) pada tahun 2020 (Kementrian Lingkungan Hidup, 2017).  Pada 

tahun 2015, Indonesia telah menandatangi kesepakatan paris (paris 

agreement)  pada Koferensi Perubahan Iklim (COP 21) di kantor PBB, New 

York, Amerika Serikat. Paris Agreement merupakan kesepakatan pertama 

dari dua dekade untuk menekan kenaikan suhu bumi di bawah 2 derajat 

celcius dan mendorong upaya untuk membatasi kenaikan suhu bumi jauh ke 

1,5 derajat Celcius. Berdasarkan hasil inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) 

nasional menunjukkan Indonesia telah berkontribusi dalam menurunkan emisi 

karbon sebesar 8,7% pada tahun 2016 (Kementrian Lingkungan Hidup, 

2017).   

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk mengurangi emisi karbon 

dan mencapai kesepakatan tersebut. Salah satu cara yang dilakukan 

pemerintah dengan membuat Peraturan Presiden No.61 tahun 2011 tentang 

Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca dan Peraturan 

Presiden No.71 tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas 

Rumah Kaca Nasional. Peraturan Presiden No.61 Tahun 2011 dan No 71 

Tahun 2017 menjelaskan bahwa perusahaan juga ikut berkontribusi dalam 

penerunanan emisi GRK.   Salah satu kontribusi perusahaan dalam penurunan 

emisi GRK yaitu dengan pengungkapkan emisi karbon (carbon emission 

disclosure) di dalam laporan perusahaan (Linggasari, 2015). 

Selain peraturan dari pemerintah, dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 1 Paragraf 9 (revisi 2009) yang diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) juga menyarankan pengungkapan tanggung 
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jawab sosial dan lingkungan. PSAK Nomor 1 Paragraf 9 (revisi 2009) 

menyatakan: 

 “Entitas� dapat� pula� menyajikan� laporan� yang� terpisah� dari� laporan�
keuangan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai 
tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-
faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang 
menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang 
peranan�penting”. 

 
Regulasi yang dirangkum dalam PSAK merupakan tanggung jawab 

perusahaan dalam implementasi aktivitas perusahaan untuk memastikan 

perilaku yang baik dan melindungi kepentingan stakeholder. Pihak yang 

menjaga hubungan antara perusahaan dan stakeholder serta untuk tujuan 

pengelolaan perusahaan disebut corporate governance. Struktur dalam 

corporate governance membantu perusahaan untuk mencapai tujuan yaitu 

memberikan nilai dan citra perusahaan yang maksimal bagi stakeholder. 

Carbon emission disclosure menjadi tantangan bagi entitas untuk 

mengkomunikasikan kontribusi mereka terhadap pemanasan global yang 

diakibat emisi karbon (Choi et al., 2013). Carbon emission disclosure akan 

meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan kelangsungan hidup 

perusahaan (Hermawan dkk., 2018). 

Teori yang mempresentasikan carbon emission disclosure yaitu teori 

legitimasi dan teori stakeholder. Teori legitimasi akan memotivasi perusahaan 

untuk memastikan kegiatan dan kinerja perusahaan dapat diterima publik 

sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan (Hermawan dkk., 2018). 

Perusahaan yang melakukan carbon emission disclosure akan meningkatkan 

legitimasi di mata masyarakat karena bertanggungjawab terhadap lingkungan. 
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Perusahaan akan memperoleh manfaat atau sumber daya potensial untuk 

going concern (Pratiwi, 2017). 

Carbon emission disclosure merupakan komunikasi antara perusahaan 

dan stakeholder (Hermawan dkk., 2018). Carbon emission disclosure 

merupakan cara yang dilakukan manajer untuk menanggapi permintaan 

stakeholder untuk menyajikan informasi kegiatan perusahaan terkait dengan 

polusi dan mitigasi perubahan iklim (Jaggi et al., 2017). Hal ini konsisten 

dengan teori stakeholder.  

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan carbon emission disclosure di berbagai negara menjadi satu 

topik yang menarik. Beberapa penelitian telah meneliti faktor perilaku 

manajerial dalam melakukan carbon emission disclosure. Semakin banyak 

jumlah anggota dewan (board size) maka akan semakin efektif dalam 

merumuskan suatu kebijakan dan strategi yang akan diimplementasikannya 

(Chithambo & Taurigana, 2016). Salah satu kebijakan dan strategi yang 

dilakukan yaitu pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure).   

Peranan dewan juga sangat diperlukan agar dapat menjaga akuntabilitas 

perusahaan di mata publik. Salah satunya yaitu independensi. Independensi 

memiliki peran dalam melindungi kepentingan investor, memberikan 

panduan kepada manajemen dan memantau kegiatan manajerial untuk 

memastikan transparansi informasi. Komisaris independen akan mengenali 

kebutuhan investor sehingga akan menyajikan lebih banyak informasi (Jaggi 
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et al., 2017). Oleh karena itu, perusahaan akan melakukan carbon emission 

disclosure. 

Kepemilikan institusional memiliki peranan yang penting dalam carbon 

emission disclosure. Kepemilikan institusional yang tinggi akan memberikan 

tekanan yang lebih kepada perusahaan. Hal tersebut menyebabkan perusahaan 

akan meningkatkan citra positif kepada stakeholder dengan mengungkap 

semua kegiatan yang dilakukan (Hermawan dkk., 2018).  

Selain hal tersebut, peran pemerintah diperlukan dalam membuat 

kebijakan. Pemerintah, sebagai regulator, juga termasuk salah satu 

stakeholder yang memiliki otoritas besar. Pemerintah akan memberikan 

tekanan kepada perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dan carbon emission disclosure. Pemerintah yang sadar tentang masalah 

lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan akan cenderung 

memberi tekanan kepada perusahaan untuk lebih bertanggung jawab terhadap 

lingkungan (Hermawan dkk., 2018). 

Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait� “Pengaruh Board Size, Komisaris Independen, Kepemilikan 

Institusional, dan Regulator Terhadap Carbon Emission Disclosure 

Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Kontrol (Pada 

Perusahaan yang Terdaftar di ISSI tahun 2012-2017�)”.� 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh board size terhadap carbon emission disclosure di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap carbon emission 

disclosure di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap carbon emission 

disclosure di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh regulator terhadap carbon emission disclosure di 

Indonesia? 

5.  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

emisi karbon di Indonesia pada perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2012-

2017 dan mengetahui pengaruh board size, komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan regulator terhadap carbon emission disclosure 

di Indonesia. 

Kegunaan Penelitian: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat menambah wawasan peneliti tentang 

pengaruh board size, komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan regulator terhadap carbon emission disclosure di Indonesia. 
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2. Bagi manajemen perusahaan 

Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen agar pengurangan emisi 

karbon menjadi perhatian perusahaan. Selain itu, penelitian ini 

bermanfaat bagi manajer untuk membuat kebijakan terkait carbon 

emission disclosure. 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini bermanfaat bagi investor dalam proses pengambilan 

keputusan agar dalam proses pengambilan keputusan juga 

mempertimbangkan aktivitas operasi perusahaan yang berdampak 

terhadap kerusakan lingkungan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi carbon emission disclosure di Indonesia dan menambah 

wawasan bagi pembaca. 

 

D. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal 

hingga kesimpulan akhir. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal ini meliputi: halaman judul, surat pengesahan, 

persetujuan, pernyataan keaslian, persetujuan publikasi, motto, halaman 
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persembahan, pedoman transliterasi arab-latin, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar/grafik, daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian Isi 

a. Bab I 

Bab pertama ini merupakan pendahuluan dan menjadi 

kerangka pemikiran yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

meguraikan alasan diangkatnya judul penelitian ini beserta 

fenomena-fenomena dan isu yang menyertainya penelitian ini. 

Selanjutnya rumusan masalah sebagai inti masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan tujuan serta urgensi penelitian, dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

b. Bab II 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang menjelaskan 

tentang teori-teori yang diangkat atau melandasi variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. Telaah pustaka yang 

diperlukan untuk memaparkan penelitian sejenis yang pernah 

dilakukan untuk mengetahui posisi dan perbedaan penelitian ini. 

Selain itu, kerangka pemikiran yang terakhir hubungan antar masing-

masing variabel independen dan variabel dependen juga dijelaskan 

dalam hipotesis yang diambil sementara. 

c. Bab III 

Bab ketiga berisi mengenai metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui hasil dan hubungan dari variabel independen dan 
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dependen yang meliputi jenis dan sifat penelitian, populasi dan 

penentuan sampel, jenis data, sumber data dan pengumpulan data, 

definisi operasional variabel serta metode analisis. 

d. Bab IV 

Bab keempat berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pada 

bab ini penyusun memfokuskan pada hasil uji statistik deskriptif dan 

regresi yang menggunakan SPSS terhadap data yang telah 

dikumpulkan dan mengolahnya menjadi sehingga berbentuk data 

yang matang yang sudah diolah. Pembahasan dalam penelitian ini 

juga menjelaskan maksud dari hasil penelitian serta pembuktian 

hipotesis dan implikasinya. 

e. Bab V 

Bab kelima sebagai bagian akhir dari pemabahasan dalam 

skripsi ini, akan disampaikan kesimpulan yang dapat mewakili 

informasi keseluruhan dari hasil penelitian dilanjutkan dengan 

batasan dan saran yang dapat digunakan dalam penelitian sebagai 

bahan pertimbangan yang baik untuk peneliti, kalangan akademika 

maupun masyarakat pada umumnya. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran. Pembahasan 

dalam penelitian juga menjelaskan maksud dari hasil penelitian serta 

pembuktian hipotesis, keterbatasan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Carbon emission disclosure merupakan salah tanggung jawab yang 

dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungan. Carbon emission disclosure 

sesuai prinsip pertanggungjawaban dalam islam. Manusia sebagai khalifah 

Allah SWT dalam melakukan setiap aktivitas selalu berhati-hati karena akan 

ada pertanggungjawaban kelak di akhirat. Carbon emission disclosure 

bertujuan untuk mengendalikan emisi karbon yang dihasilkan perusahaan 

sehingga dampak lingkungan yang ditimbulkan dapat diminimalisir.  

 Carbon emission disclosure berdasarkan pada teori legitimasi dan 

teori stakeholder. Teori legitimasi menyatakan bahwa carbon emission 

disclosure merupakan komitmen perusahaan dalam mitigasi perubahan iklim 

dan menjaga legitimasi. Teori stakeholder menyatakan bahwa carbon 

emission disclosure merupakan cara perusahaan menanggapi permintaan 

stakeholder terkait informasi kegiatan perusahaan dalam meminimalisir 

dampak lingkungan. 

 Manfaat carbon emission disclosure bagi perusahaan agar terhindar 

dari risiko kerugian akibat dampak lingkungan yang ditimbulkan dari 

aktivitas perusahaan. Selain itu perusahaan yang melakukan carbon emission 

disclosure akan meningkatkan nilai perusahaan dimata stakeholder. 



79 
 

 
 

 Penelitian ini menguji faktor-faktor perusahaan dalam melakukan 

carbon emission disclosure pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel board size berpengaruh positif 

terhadap carbon emission disclosure. Hasil ini menunjukkan H1 terdukung. 

Variabel komisaris independen berpengaruh positif terhadap carbon emission 

disclosure pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. Hasil ini menunjukkan H2 

penelitian ini terdukung. Hasil lain menunjukkan variabel kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif terhadap carbon emission disclosure pada 

perusahaan yang terdaftar di ISSI. Hasil ini menunjukkan H3 tidak terdukung. 

Variabel regulator tidak berpengaruh terhadap carbon emission disclosure 

pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. Hasil ini menunjukkan H4 penelitian 

ini tidak terdukung. Selain itu, variabel kontrol ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan yang 

terdaftar di ISSI. 

 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

1.   Pengukuran carbon emission disclosure menggunakan item list  yang 

dikembangkan oleh Choi et al. (2013). Carbon emission disclosure masih 

bersifat sukarela, sehingga apabila menggunakan pengukuran tersebut 

kurang sesuai laporan yang ada di Indonesia. 

2.   Penelitian ini juga memiliki sampel yang tidak terlalu banyak yaitu 126 

sampel yang terdiri dari 21 perusahaan. Hal ini dikarenakan ada beberapa 
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perusahaan yang mencantumkan carbon emission disclosure tetapi tidak 

secara konsisten terdaftar dan belum terdaftar di ISSI. 

3.   Penelitian ini terbatas pada variabel board size, komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan regulator yang mempengaruhi carbon 

emission disclosure. 

C. Saran 

 Carbon emission disclosure merupakan salah satu tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan dan masalah perubahan iklim. Manajer 

perusahaan seharusnya lebih memperhatikan aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan emisi karbon dan membuat kebijakan terkait carbon 

emission disclosure. Apabila emisi karbon dapat diminimalisir maka dampak 

yang dihasilkan dari emisi tersebut juga akan berkurang. Hal ini akan 

mengurangi risiko kerugian yang akan ditimbulkan di kemudian hari. Investor 

yang hendak melakukan investasi perlu memperhatikan aktivitas perusahaan 

yang berdampak terhadap lingkungan dan cara yang dilakukan perusahaan 

untuk mencengah kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas 

operasinya. Beberapa saran yang penulis berikan kepada peneliti selanjutnya: 

1.   Peneliti selanjutnya dapat menggunakan indeks pengukuran  carbon 

emission disclosure yang berbeda dan lebih disesuaikan dengan kondisi 

laporan perusahaan yang ada di Indonesia.  

2.   Peneliti selanjutnya dapat membandingkan antara perusahaan yang 

terdaftar di ISSI dengan perusahaan yang tidak konsisten terdaftar dan 
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belum terdaftar di ISSI terkait kebijakan perusahan dalam melakukan 

carbon emission disclosure. 

3.   Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) atau Jakarta Islamic Index 70 (JII-70). 

4.   Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi carbon emission disclosure seperti kepemilikan 

manajerial, board diversity gender, financial distress dan lain-lain. 
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